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ABSTRAKSI

Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur , tidak jelas. Fuzziness
atau kekaburan atau ketidakjelasan selalu meliputi keseharian manusia. Logika fuzzy
dikatakan sebagi logika baru yang lama, sebab ilmu tentang logika fuzzy modern dan
metode baruditemukan beberapa tahun yang lalu, padahal sebenarnya konsep tentang
logika fuzzy itu sendiri sudah ada sejak lama.

Tujuan yang ingin dicapai adalah mengaplikasikan logika fuzzy untuk
pendukung keputusan pemilihan universitas . Pada pemilihan universitas ini
menggunakan 10variabel diantaranya 7 variabel fuzzy dan3 variabel non fuzzy.

Dengan adanya sistem ini, diharapkan mampu memberikan informasi kepada
para siswa dalam memilih universitas yang mereka inginkan sesuai dengan kriteria.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer dewasa ini telah mengalami banyak

perubahan yang sangat pesat, seiring dengan tuntutan kebutuhan manusia yang

semakin hari semakin banyak dan kompleks. Keterlibatan komputer dalam berbagai

bidang dan kerja manusia, mendorong para ahli untuk selalu berusaha

mengembangkan komputer agar seperti atau bahkan melebihi kemampuan kerja

manusia. Komputer sebagai perangkat teknologi canggih akhirnya terpilih sebagai

salah satu alternatif yang paling mungkin dalam membantu menyelesaikan pekerjaan

dan menangani arus informasi dalam jumlah yang besar serta membantu dalam

pengambilan keputusan yang tepat dan akurat. Hasil kerja sistem komputer ini diakui

lebih cepat, teliti dan akurat dibandingkan dengan manusia, hal inilah yang

mendorong lahirnya Kecerdasan Buatan (Artificial Intellegence,AI).

Logika fuzzy adalah salah satu cabang dari AI. Logika fuzzy merupakan

modifikasi dari teori himpunan dimana setiap anggotanya memiliki derajat

keanggotaan yang bernilai kontinu antara 0sampai 1. Sejak ditemukan pertama kali

oleh Lotfi AZadeh pada tahun 1965, Logika fuzzy telah digunakan pada lingkup

domain permasalahan yang cukup luas, seperti kendali proses, klasifikasi dan

pencocokan pola, manajemen dan pengambilan keputusan.



Memilih universitas yang tepat adalah salah satu hal yang sangat penting dalm

hidup. Karena pilihan untuk universitas saat ini, akan mempengaruhi pendidikan dan

masa depan kelak. Bila pilihannya tepat, maka apa yang diperoleh di universitas akan

menjadi bekal yang cukup dalam mengeyam pendidikanyang lebih tinggi. Dan kelak,

juga akan mempengaruhi pekerjaan yang akan ditekuni.

Salah satu permasalahan yang dihadapi para siswa (dan otomatis orang tuanya

juga) adalah terdapat banyaknya pilihan universitas yang dapat membingungkan

calon mahasiswa. Menyadari betapapentingnya memilih universitas yang tepat, maka

perlu dirancang program aplikasi pada bidang pendidikan khususnya untuk aplikasi

fuzzy dalam mendukung keputusan pemilihan universitas berbasis web. Aplikasi web

yang menggunakan media internet dimaksudkan agar dapat diakses secara luas oleh

masyarakat dan membantu siswa dalam pengambilan keputusan untuk memilih

universitas yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan

diselesaikan adalah bagaimana membangun aplikasi fuzzy untuk mendukung

keputusan pemilihan universitas di yogyakarta berbasis web sesuai dengan kriteria

yang diinginkan dan mampu mempresentasikan informasi dengan cepat danakurat.



1.3 Batasan Masalah

Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya batasan agar tidak

menyimpang dari yang telah direncanakan sehingga tujuan yang sebenarnya dapat

tercapai. Batasan masalah yang diperlukan yaitu

1. Sistem yang akan dibangun merupakan aplikasi fuzzy untuk pendukung

keputusan pemilihan universitas di yogyakarta berbasis web

2. Variabel-variabel yang digunakan untuk menentukan pemilihan universitas

diantaranya fakultas, jurusan , akreditasi , biaya kuliah, jumlah dosen, sarana

yang dimiliki, jumlah alumni, jurusan yang dimiliki, umur universitas , dan

jarak universitas dari pusat kota.

3. Output sistem adalah urutan universitas yang direkomendasikan dan

informasi tentang universitas yang ada di yogyakarta.

4. Aplikasi ini hanya diperuntukkan untuk pemilihan universitas swasta yang

ada di yogyakarta saja.

5. Aplikasi fuzzy ini menggunakan model basisdata tahani.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun aplikasi fuzzy untuk pendukung

keputusan pemilihan universitas di yogyakarta berbasis web sesuai dengan kriteria

yang diinginkan dan mampu mempresentasikan informasi dengan cepat dan akurat



1.5 Manfaat Penelitian

Aplikasi fuzzy ini diharapkan akan dapat dimanfaatkan untuk :

1. Membantu para siswa SMA/SMU dalam menentukan pilihan universitas

mana yang akan mereka masuki setelah lulus sekolah

2. Dapat memberikan informasi tentang universitas yang ada di yogyakarta.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem

1.6.1 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang diperlukan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi

Metode pengumpulan data ini digunkan untuk mendapatkan data yang

berkaitan dengan Aplikasi fuzzy,untuk menentukan input serta output yang

efektif.

2. StudiPustaka

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan yang

digunakan sebagai acuan dalam pembangunan sistem.



1.6.2 Metode pengembangan sistem

Metode pengembangan sistem yang digunnakan meliputi analisis kebutuhan

perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak dan

analisis kinerja perangkat lunak

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini,sistematika penulisan dibagi menjadi

beberapa bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pembahasan masalah umum yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan

BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat dasar teori yang berfungsi sebagai sumber atau alat dalam

memahami permasalahan yang berkaitan dengan konsep dasar logika fuzzy,

pengertian Logika Fuzzy, dan mengenai teori himpunan, Fungsi Keanggotaan,

Operator Fuzzy, Dan Teori Basis Data yang digunakan dalam pembuatan sistem ini.

BAB III METODOLOGI

Bagian ini memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak

yang dipakai, serta hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang berupa analisis



kebutuhan proses, analisis kebutuhan masukkan, analisis kebutuhan keluaran,

kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras dankebutuhan antarmuka

Pada bagian perancangan perangkat lunak membahas tentang metode

perancangan yang digunakan, hasil perancangan yang berupa perancngan diagram

arus data, perancngan basispengetahuan danperancangan tabel basisdata.

Pada bagian implementasi perangkat lunak membahas tentang batasan

implementasi aplikasi fuzzy yang dibuat dan memuat dokumentasi atau tampilan

form-form yang telah dibangun

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis kinerja dari perangkat lunak. Pada bagian

ini mengulas analisis hasil pengujian terhadap sistem yang dibandingkan dengan

kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat lunak yang telah

dituliskan pada bagian sebelumnya.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Membuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil

analisis kinerja pada bagian sebelumnya dan saran yang perlu diperhatikan

berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama

pembuatan aplikasi fuzzy.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy

2.1.1 Pengertian Logika Fuzzy

Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur , tidak jelas. Fuzziness

atau kekaburan atau ketidakjelasan selalu meliputi keseharian manusia. Orang yang

belum pernah mengenai logika fuzzy pasti akan mengira bahwa logika fuzzy adalah

sesuatu yang rumit dan tidak menyenangkan. Namun sekali sesorang mulai

mengenalnya, pasti akan tertarik untuk mempelajari logika fuzzy. Logika fuzzy

dikatakan sebagi logika baru yang lama, sebab ilmu tentang logika fuzzy modern dan

metode baru ditemukan beberapa tahun yang lalu, padahal sebenarnya konsep tentang

logika fuzzy itu sendiri sudah ada sejak lama [ KUS02].

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan ruang input ke

dalam suatu ruang output [KUS04]. Konsep ini diperkenalkan dan dipublikasikan

pertama kali oleh Lotfi A Zadeh seorang professor dari University of California di

Barkeley pada tahun 1965. Logika fuzzy menggunakan ungkapan bahasa untuk

menggambarkan nilai variabel. Logika fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat

keaggotaan dari sebuah nilai yang kemudian digunakan untuk menentukan hasil yang

ingin dicapai berdasarkan atas spesifikasi yang telah ditentukan. Telah disebutkan

sebelumnya bahwa logika fuzzy memetakan ruang input ke ruang output. Antara



input dan output ada suatu kotak hitam yang harus memetakan input ke output yang

sesuai[KUS04]. Alasanmengapa orangmenggunakan logikafuzzy [KUS04]:

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti.

2. Logika fuzzy sangat fleksibel.

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data yang tidak tepat.

4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non linear yang sangat

kompleks.

5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman para pakar

secara langsung tanpa proses pelatihan.

6. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.

2.1.2 Himpunan Fuzzy

Himpunan tegas (CRISP) A didefinisikan oleh item-item yang ada pada

himpunan itu. Jika a € A, maka nilai yang berhubungan dengan A adalah 1. Namun

jika a bukan anggota A ,maka nilai yang berhubungan dengan a adalah 0. notasi A =

{x|P(x)} menunjukkan bahwa A berisi item x dengan P(x) benar. Jika Xa merupakan

fungsi karakteristik A dan properti P, maka dapat dikatakan bahwa P(x) benar, jika

dan hanya jika XA(x)=l [KUS02].

Himpunan fuzzy didasarkan pada gagasan untuk memperluas jangkauan

fungsi karakteristik sedemikian hingga fungsi tersebut akan mencakup bilangan real

pada interval [0,1]. Nilai keanggotaannya menunjukkan bahwa suatu item dalam

semesta pembicaraan tidak hanya bernilai 0 atau 1, namun juga nilai yang terletak



diantaranya. Dengan kata lain, nilai kebenaran suatu item tidak hanya benar (1) atau

salah (0) melainkan masih ada nilai-nilai yang terletak diantara benar dan salah

[KUS02].

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu

a. Linguistik yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi

tertentu dengan menggunakan bahasa alami

b. Numeris yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy yaitu :

a. Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem

fuzzy

b. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau

keadaan tertentu dalam suatu variabel.

c. Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari

kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif ataupun

negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.
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d. Domain

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam

semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy.

Seperti halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real

yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai

domain dapatberupa bilangan positifmaupun negatif.

2.1.3 Fungsi Keanggotaan (Membership Function)

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya yang

memiliki interval 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk

mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada

beberapa fungsi yangdapatdigunakan, yaitu :

a. Representasi Linier

Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaanya digambarkan

sebagai garis lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier.

1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan lebih tinggi.



derajat
keanggotaan

U fxl

Gambar 2.1 Representasi Linear Naik

Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan

aM =

0; x < a

(x - a) l(b - a); a<x<b
1; x > b

11

(2.1)

2. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada

sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan lebih rendah.

derajat

keanggotaan

Gambar 2.2 Representasi Linear Turun Turun
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Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan

/<M
(b-x)/(b-a); a<x<b

0; x > b
(2.2)

b. Representasi Kurva Segitiga

Kurva segitiga pada dasamya merupakan gabungan antara 2 garis (linier) seperti

terlihat pada gambar 2.3.

derajat
keanggotaan

U [x]

Gambar 2.3 Kurva Segitiga Naik

Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan :

/j[x] =

0; x < a atau x > c

(x-a)/(b-a); a<x<b

(c-x)/(c-b); b<x<c

(2.3)
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c. Representasi Kurva Trapesium

Kurva trapesium pada dasamya seperti bentuk segitiga, hanya saja pada rentang

tertentu adabeberapa titikyang memiliki nilai keanggotaan 1(Gambar 2.4).

derajat
keanggotaan

u[x]

Gambar 2.4 Kurva Trapesium

Naik

Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan

„[x] =

0; x < a atau x > d

(x-a)/(b-a); a<x<b

1; b < x < c

(d-x)/(d-c); x>d

d. Representasi Kurva S

(2.4)

Kurva Pertumbuhan dan Penyusutan merupakan kurva-S atau sigmoid yang

berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan secaratak linier.
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Kurva-S untuk PERTUMBUHAN akan bergerak dari sisi paling kiri (nilai

keanggotaan=0) ke sisi paling kanan (nilai keanggotaan =1). Fungsi keanggotaannya

akan tertumpu pada 50 % nilai keanggotaannya yang sering disebut dengan titik

infleksi (Gambar 2.5).

derajat

keanggotaan

u[x]

0 Wl domain ^n

Gambar 2.5 Kurva-S PERTUMBUHAN

KurvaS untuk penyusutan akan bergerak dari sisi paling kanan (nilai

keanggotaan=l) ke sisi paling kiri (nilai keanggotaan=0) seperti terlihat pada gambar

2.6.

derajat

keanggotaan

Htx]

0 9^ domain 9?j

Gambar 2.6 Kurva-S PENYUSUTAN
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Kurva-S didefinisikan dengan menggunakan 3 parameter, yaitu : nilai

keanggotaan nol (a), nilai keanggotaan lengkap (y), dan titik infleksi atau crossover

(P) yaitu titik yang memiliki domain 50% benar. Gambar 2.7 menunjukkan

karakteristik kurva s dalam bentuk skema.

derajat

keanggotaan

u[x]

0 Wl domain ^"

u[x]=o a

u[x]=0,5

U-[X]=1 Y

Gambar 2.7 Karakteristik fungsi kurva-S

Fungsi keangotaan pada kurva PERTUMBUHAN adalah:

S(x;a,p,y) = -
2((x-a)/(y-a))2

l-2((y-x)/(y-a)f
1

-> x < a

a < x < p

P < x <y

X > y

(2.5)



Sedangkan fungsi keanggotaan pada kurva PENYUSUTAN adalah:

S(x;a,p,y) = -

1

\-2((x-a)l(y -a))2

2((y - x)l(y -a))2

0

x < a

a < x < p

P < x < y

x > y
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(2.6)

e. Representasi Kurva Bentuk Lonceng (Bell Curve)

Untuk merepresentasikan bilangan fuzzy, biasanya digunakan kurva berbentuk

lonceng. Kurva berbentuk lonceng ini terbagi atas 3 kelas, yaitu : himpunan kurva

Phi, Beta, dan Gauss. Perbedaan ketiga kurva ini terletak pada gradiennya .

i. Kurva Phi

Kurva Phi berbetuk lonceng dengan derajat keanggotaan 1 terletak pada pusat

dengan domain (y), dan lebar kurva (p) seperti terlihat pada gambar 2.8. Nilai kurva

untuk suatu nilai domain x diberikan sebagai:

1

derajat
keanggotaan

?*i

Pusat Y

Titik

Infleksi
Lebar P

Domain

Gambar 2.8 Karakteristik fungsional kurva Phi



Fungsi Keanggotaan dapat dinyatakan sebagai berikut:

h-^x;y,y +£,,r + P

-> X<y

-» X>y
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(2.7)

ii. Kurva Beta

Seperti halnya kurva Phi, kurva Beta juga berbentuk lonceng namun lebih rapat.

Kurva ini juga didefinisikan dengan 2parameter, yaitu nilai pada domain yang
menunjukkan pusat kurva (y), dan setengah lebar kurva (P) seperti terlihat pada
gambar 2.9.

derajat

keanggotaan
u[x]

Domain

Gambar 2.9 Karakteristik fungsional kurva Beta Naik



Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan

1
%>c,r,P) = -

'*-rf1 +

I P
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(2.8)

Salah satu perbedaan mencolok kurva Beta dari kurva Phi adalah, fungsi

keanggotaannya akan mendekati nol hanya jika nilai (p) sangat besar.

Kurva Gauss

Jika kurva Phi dan kurva Beta menggunakan 2 parameter yaitu (p) dan ( y),

kurva Gauss juga menggunakan (y) untuk menunjukkan nilai domain pada pusat

kurva, dan (k) yang menunjukkan lebar kurva (gambar 2.10).

in.

derajat
keanggotaan

u[x]

3ti

Pusat Y

Lebar k

Domain

«J

Gambar 2.10. Karakteristik fungsional kurva Gauss Naik
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Fungsi Keanggotaan dinyatakan dengan :

G(x;k,y) =e-k(r-*)2 (2 9)

2.1.4 Operator Dasar Zadeh untuk operasi Himpunan Fuzzy

Seperti halnya himpunan konvensional, ada beberapa operasi yang didefinisikan

secara khusus untuk mengkombinasikan dan memodifikasi himpunan Fuzzy. Nilai

keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2himpunan sering dikenal dengan nama Fire
Strenght. Ada 3operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh yaitu :

a. Operator AND

Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan a-predikat

sebagai operasi dengan operator AND diperoleh dengan mengambil nilai

keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

Untuk persamaan pada operator AND,dapat dilihat pada persamaan 2.10

//Ani^ min (/*A[x], ^B[yl) (2.10)

b. Operator OR

Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan a-predikat

sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil nilai

keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

Untuk persamaan pada operator OR, dapat dilihat pada persamaan 2.11
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//A^B - max (va\x], f/B\y]) (2.11)

c Operator NOT

Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan a-predikat

sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan mengurangkan nilai

keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan. Untuk persamaan pada
operator NOT ,dapat dilihat pada persamaan 2.12

fa'= 1- }iA [x] (2.12)

2.2 Basis Data

Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis Kurang lebihnya

diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data

adalah representasi fakta dunia nyata yang memiliki suatu obyek seperti manusia,

barang, hewan, konsep, keadaan dan sebagainya, yang disertakan dalam bentuk huruf,

symbol teks, gambar, bunyi atau kombinasinya [FAT99].

Basisdata sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang seperti

- Himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang

diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

dengan cepat dan mudah.
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- Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersamaan

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.

- Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronis.

2.2.1 Obyektif Basis Data

Pemanfaatan Basis Data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan

(obyektif) seperti berikut ini :[FAT99]

1. Kecepatan dan kemudahan (speed)

2. Efisiensi Ruang penyimpanan (space)

3. Keakuratan (Accuray)

4. Ketersediaan (Availability)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)

7. Kebersamaan Pemakaian (Sharibility)

2.2.2 Sistem Basis Data

Sistem basis data merupakan lingkup yang lebih luas dari pada basis data.

Sistem Basis Data memuat sekumpulan basisdata dalam suatu sistem yang mungkin

tidak ada hubungan satu sama lain, tetapi secara keseluruhan mempunyai hubungan

sebagai sebuah sistem dengan didukung oleh komponen lainnya.[SUT04]
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Secara umum sebuah Sistem Basisdata merupakan sistem yang terdiri atas

kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data didalam

sistem computer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa

pemakai dan atau program lain untuk mrngakses dan memanipulasi file-file (tabel-
tabel) tersebut.[FAT99]

2.2.3 Komponen Basis Data

Komponen basis data terdiri dari .[FAT99]

a. Perangkat keras (Hardware)

b. Sistem Operasi (Operating Sistem)

c BasisData (Database)

d. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management Sistem)
e. Pemakai (User)

f. Aplikasi (perangkat lunak) lain yang bersifat optimal

2.2.4 Perancangan Basis Data

Pada perancangan basis data diperlukan adanya model tertentu yang

digunakan dalam perancangan sistem. Pemodelan sistem ini sangat diperlukan,
karena :

a. Dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem

b. Menggambarkan perubahan dan korelasi terhadap kebutuhan pemakai dengan
resiko dan biaya mahal



c.

23

Menguji pengertian penganalisa sistem terhadap kebutuhan pemakai dan

membantu pendisain sistem dan pemrogram membangun sistem

2.3 Sistem Basis Data Fuzzy (Fuzzy Database system)

Sistem basis data fuzzy model Tahani merupakan salah satu metode fuzzy

yang menggunakan basis data standar. Pada Basis data standar, data diklasifikasikan

berdasarkan bagaimana data tersebut dipandang oleh user. Oleh karena itu, pada basis

data standar data yang ditampilkan akan keluar seperti data yang telah disimpan.

Namun kenyataannya, seseorang kadang membutuhkan informasi dari data

yang bersifat ambigu. Sedangkan pada sistem basis data standar, data yang

ditampilkan tidak dapat menampilkan data yang bersifat ambiguous. Oleh karena itu,

apabila hal ini terjadi, maka sebaiknya digunakan sistem basis data fuzzy.

Basisdata fuzzy yang digunakan disini adalah sistem basis data fuzzy model

Tahani. Model tahani ini masih tetap menggunakan relasi standar,hanya saja model

ini menggunakan teori himpunan fuzzy untuk mendapatkan informasi pada querynya
[KUS04].

Tahani mendeskripsikan suatu metode pemrosesan query fuzzy dengan

disarkan atas manipulasi bahasa yang dikenal dengan nama SQL. Misalkan terdapat
tabel karyawan seperti terlihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1 Tabel Karyawan

Nama

Lia

Iwan

Sari

Andi

Budi

Amir

Rian

Kiki

Alda

Yoga

Umur (thn)

30

48

36

37

42

39

37

32

35

25

Gaji/bl

750.000

1.500.000

1.255.000

1.040.000

950.000

1.600.000

1.250.000

550.000

735.000

860.000

Masa Kerja (thn)

17

14

12

13

Dengan menggunakan basisdata standar, kita dapat mencari data karyawan

dengan spesifikasi tertentu dengan menggunakan query. Misal kita ingin
mendapatkan informasi tentang nama-nama karyawan yang usianya kurang dari 35
tahun, maka kita bisa menciptakan query :

SELECT NAMA

FROM KARYAWAN

WHERE (Umur<35)

Sehingga muncul nama lia, kiki, dan yoga.

Namun kenyataannya, seorang kadang membutuhkan informasi dari data yang

bersifat ambigous. Apabila hal ini terjadi, maka kita dapat mengatasinya dengan

menggunakan sistem basidata fuzzy. Basisdata yang digunakan disini adalah

basisdata fuzzy model tahani yang masih tetap menggunakan relasi standar, hanya

saja model ini menggunakan teori himpunan fuzzy untuk mendapatkan informasi
pada query-nya.
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Ada beberapa himpunan fuzzy yang dapat dibentuk dari setiap variabel fuzzy
misalnya:

T(Umur) :{Muda,Parobaya,Tua}

T(GaJ0 :{rendah,sedang,tinggi}

T(Lama_kerja) :{Baru,sedang,lama}

Keterangan :

T(Varfuzzy) .himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga.
Misalnya ada suatu query :

Siapa saja-kah karyawan yang masih muda tapi masa kerjanya sudah lama?

SELECT NAMA

FROM KARYAWAN

WHERE (Umur='MUDA') AND (MasaKerja='LAMA')

Pada query, tupel pertama dalam tabel karyawan akan diperoleh data (sari,36,14),

yang memiliki keanggotaan umur pada himpunan MUDA umuda [36] (misalkan 0.4),

derajat keanggotaan masa kerja lama pada himpunan LAMA Wama [14] (misalkan

0.267). Dengan menggunakan operator dasar zadeh, maka query akan memiliki
derajatkeanggotaan:

Umuda [36] H uiama[14]-min(0.4;0.267)=0.267



BAB HI

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Aplikasi fuzzy untuk pendukung keputusan pemilihan universitas ini

dirancang dengan menggunakan logika fuzzy dengan menggunakan fungsi linear.
Untuk melihat proses aplikasi fuzzy untuk mendukung keputusan pemilihan
universitas yang mencakup proses input, proses output dalam aplikasi fuzzy ini
dinyatakan dengan diagram alir (Flow Chart). Pada tahap ini digunakan notasi-notasi
untuk menggambarkan arus data dimana akan sangat membantu dalam proses
komunikasi dengan pemakai.

Diagram alir (flow chart) digunakan untuk menggambarkan sistem baru yang
akan dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu
lingkungan fisik dimana sistem ini akan digunakan.

3.1.2 Hasil Analisis

Dari data yang diperoleh melalui survey dan wawancara selama penelitian dan
se,e.ah dilakukan proses analisis yang terdiri dari kebutuhan proses, kebutuhan
input dan kebutuhan keluaran.

26
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3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem pendukung keputusan pemilihan universitas
antara lain :

- Prosespengolahan data universitas

- Proses pencarian universitas berdasarkan kode atau nama universitas

- Proses rekomendasi universitas berdasarkan kriteria universitas yang
dimasukan.

- Proses pengolahan buku tamu

- Proses pengolahan news (berita)

- Proses pengolahan variabel fuzzy

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Input

Input atau masukan dari aplikasi pendukung keputusan pemilihan universitas

berbasis web ini, terdiri dari 2karakteristik masukan yaitu admin dmpengguna.
a) Input Admin

Input admin adalah suatu masukan yang diberikan oleh admin berupa data

universitas , news atau informasi tentang universitas serta data variabel fuzzy
yang akan digunakan.

1. Input Data Universitas

Masukan data universitas yang ada diyogyakarta.

2. Input news atau Informasi

Masukan informasi tentang universitas yang ada diyogyakarta.
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3. Input Variabel Fuzzy

Masukan data variabel fuzzy.

4. Password Baru

Masukan untuk mengubah password admin.

b) Input Pengguna

Input pengguna adalah masukan yang diberikan oleh seorang pengguna berupa

kriteria universitas yang diinginkan. Selain itu pengguna juga dapat melakukan

pencarian universitas berdasarkan kode dan nama universitas.

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Output

Data keluaran yang diperoleh dari proses aplikasi fuzzy untuk mendukung

pemilihan universitas adalah urutan universitas yang direkomendasikan berdasarkan

kriteria yang telah dipilih. Selain itu, output dari sistem ini adalah informasi tentang
universitas yang ada di yogyakarta.

3.1.3 Kebutuhan Antar Muka

Perancangan antar muka dengan menggunakan Dreamweaver MX

merupakan pilihan yang tepat untuk mengimplementasikan rekomendasi pemilihan
universitas, selain karena tampilan yang memudahkan bagi penggunanya untuk
menggunakan sistem ini, juga antar muka yang menggunakan Dreamweaver MX ini

lebih dapat mendukung aplikasi fuzzy untuk mendukung keputusan pemilihan



29

universitas yang lebih menekankan pada visualisasi atau animasi untuk

menggambarkan kejadian yang sesungguhnya. Kelebihan lain dari tampilan antar

muka yang berbasis grafis ini adalah untuk menghilangkan kesulitan dari
pengetikan perintah-perintah yang menyulitkan.

3.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat keras komputer tidak berarti tanpa perangkat lunak begitu juga
sebaliknya. Jadi perangkat lunak dan perangkat keras saling mendukung satu sama
lain.Perangkat keras hanya berfungsi jika diberikan instruksi-intruksi kepadanya.
Instruksi-instruksi inilah disebut dengan perangkat lunak. Dalam penelitian ini
penyusun menggunakan perangkat lunak PHP. Karena merupakan salah satu

perangkat lunak yang dapat mengatasi permasalahan tentang aplikasi fuzzy untuk
mendukung keputusan pemilihan universitas diyogyakarta.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Penggunaan sistem komputer sebagai alat bantu dalam menyelesaikan tugas-
tugas atau pekerjaan sudah bukan menjadi hal yang aneh, tapi merupakan suatu
keharusan karena banyak kemudahan-kemudahan yang bisa diperoleh

Komputer terdiri perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat lunak
memberikan instruksi-instruksi kepada perangkat keras untuk melakukan suatu tugas
tertentu.
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Penggunaan komputer sebagai alat bantu suatu kejadian yang benar-benar

terjadi dikehidupan nyata yang sering digunakan, oleh karena itu penyusun berusaha

untuk membuat salah satu peristiwa atau kejadian yang terjadi didunia nyata yaitu

rekomendasi pemilihan universitas dengan menggunakan komputer.

Perangkat keras komputer yang digunakan adalah perangkat keras yang

dapat mendukung perangkat lunak yang memiliki kemampuan atau tampilan grafis

yang cukup baik. Perangkat keras yang digunakan pada aplikasi fuzzy untuk

mendukung keputusan pemilihan universitas adalah

a. Intel P4 2.4Ghz

b. Memori256MB

c. Hardisk40GB

d. Monitor

e. Mouse

f. Keyboard

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang dikembangkan untuk membangun sistem aplikasi

fuzzy untuk mendukung keputusan pemilihan universitas adalah perancangan
terstruktur (structure design method) atau flow chart. Flow chart pada dasamya
merupakan konsep perancangan yang mudah dengan penekanan pada sistem modular

(Top Down Design) dan pemrograman terstruktur (structure programming).
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Selain itu, perancangan sistem ini menggunakan metode pearancangan
beraliran data dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD).
3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saja yang
manjadi masukan sistem, keluaran sistem, metode yang digunakan sistem, serta
antar muka sistem yang dibuat, sehingga sistem yang dibuat nantinya sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Perancangan sistem ini akan dibagi menjadi beberapa subsistem yaitu :
1• Perancangan Data Flow Diagram

2. Perancangan Flow Chart

3. Perancangan Fuzzy

4. Perancangan Tabel Basis Data

5. Perancangan AntarMuka

3.2.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

3.2.2.1.1 Diagram Konteks Sistem pendukung keputusan pemilihan universitas
Penggunaan diagram arus data disini bertujuan untuk memudahkan dalam

melihat arus data dalam sistem.Perancangan prosedural akan digambarkan melalui
diagram Konteks. Sistem selalu mengandung suatu sistem, seperti yang ditampilkan
pada gambar 3.1 berikut
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-QueryPencarian Universitas
- Isi Bukutamu

- Informasi Universitas
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-Lihat News
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- Lihat Data Variabel
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32

Administrator

- Input jurusan
- Input fakultas

-Input data Universitas
- Input Variabel Biaya

- Input Variabel Sarana
- InputvariabelJumiah dosen

-Input VariabelUsia Universitas
- InputVariabel JumlahAlumni
- Inputvariabel jumlahJurusan

Input Variabel Jarak dari pusat Kota
-Input News

-tambahuser
- Ubah Password

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Keterangan diagram konteks:

Pada diagram gambar 3.1 ini merupakan gambaran dari seluruh sistem secara
umum dimana administrator bisa berhubungan dengan sistem untuk pengisian data
universitas, variabel fuzzy, input data password, kemudian sistem akan memberikan
kriteria universitas ke calon mahasiswa serta calon mahasiswa dapat melihat hasil
query pencarian.



3.2.2.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Fakultas

Administrator

Batas Himpuan

Data universitas Data News * News
DataVariabel Fuzzy *

Data News

Password Baru «

Buku Tamu

Admin

Lap Data Universitas
ListVariabel Fuzzy

List News
Password Baru

Password

Universitas

Pengaksesan sistem

Data Buku Tamu
Data jurusan

Data Mu Fuzzy

Daftar Buku Tamu

Isi Buku tamu

Kriteria Universitas

Mu *fRekomendasi)
DataUniversitas \ Universitas ,

Rekomendasi

Universitas *- Siswa

Jumlah akses

Pengaksesan Sistem

Jumlah Akses

Akses
Akses

_I_

SC Users ScMain

Gambar 3.2 DFD Level 1
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Keterangan DFD Level 1:

Pada DFD level 1ini, menggambarkan semua proses yang terjadi didalam

sistem. Baik proses yang dilakukan oleh seorang pengguna maupun administrator.

Pada DFD Level 1ini terdiri dari 3proses yaitu proses pengolahan data, proses
rekomendasi universitas dan proses pengaksesan sistem
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3.2.2.1.3 Data Flow Diagram Level 2Pengolahan Data

Pada DFD level 2untuk pengolahan data terdiri dari 5proses, untuk
gambaran dari DFD level 2pengolahan data dapat dilihat pada gambar 3.3

Admin

Data Universitas

Data Variabel
Fuzzy

Data Buku Tamu

Data News

Username,password it-

Data fakultas

Data jurusan

1.3

**( Delete

Bukutamu

Data Universitas • Universitas

Perhitungan »•
Variabel

MU

Variabel Fuzzy »J3atas_himpunan

Data

Buku Tamu * Buku Tamu

Password Admin

News News

Fakultas

Data fakultas

*• Jurusan

Data Jurusan

Gambar 3.3 DFD Level 2Pengolahan Data



3.2.2.1.4 Data Flow Diagram Level 2Rekomendasi Universitas

Administrator

Data Universitas

Mu Universitas

Data

Universitas

Universitas

Batas himpunan

Batas

Himpunan
fuzzy

Mu

Nilai Mu

Nilai Mu

Daftar

Universitas
Yang direkomendasikan

Kriteria

Universitas

Gambar 3.4 DFD Level 2 Rekomendasi Universitas
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Siswa

Keterangan DFD Level 2:

Pada DFD Level 2 rekomendasi universitas ini terdiri dari 2 proses yaitu

Perhitungan MU dan proses query rekomendasi. Perhitungan Mu dilakukan secara

otomatis oleh sistem ketika administrator menginputkan data universitas. Pada proses

query rekomendasi, siswa memasukan kriteria universitas yang diinginkan,

kemudian sistem akan memberikan rekomendasi universitas berdasarkan kriteria
yang dipilih.
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3.2.2.2 Perancangan Flow Chart

3.2.2.1.1 Flow Chart Untuk Kurva Bahu Kiri

Seperti dijelaskan pada gambar 3.5 dibawah ini, inisialisasi awal utuk kurva

bahu kiri yang menggunakan fungsi linier turun adalah dengan memasukkan nilai x

(nilai keanggotaan), nilai a(nilai maksimum domain) dan b(nilai minimum domain).

Selanjutnya masuk ke pemyataan kondisional, jika x<bbenar maka nilai MU=1,

tapi jika salah maka nilai xdibandingkan kembali dengan a, jika x<abenar maka

nilai Mu didapat dari rumus MuKa-x)/(a-b), tapi jika x<asalah atau x>abenar
maka nilai Mu=0.

Gambar 3.5 Kurva bahu kiri
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l

Gambar 3.6 Flow chart kurva bahu kiri
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3.2.2.1.2 Flow Chart Untuk kurva Bahu kanan

Seperti dijelaskan pada gambar 3.7 dibawah ini, inisialisasi awal untuk kurva

bahu kanan yang menggunakan fungsi linier naik adalah dengan memasukkan nilai x

(nilai keanggotaan), nilai a (nilai maksimum domain) dan nilai b (nilai minimum

domain). Selanjutnya masuk ke pemyataan kondisional, jika x < b benar maka nilai

Mu=0, tapi jika salah makanilai x dibandingkan kembali dengan a, jika x < a benar

maka nilai Mu didapat dari rumus Mu=(x-b)/(a-b), tapi jika x < a salah atau x > a

benar maka nilai Mu=l.

Gambar 3.7 Kurva bahu kanan
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3.2.2.1.3 Flow Chart Untuk kurva Segitiga

Seperti dijelaskan pada gambar 3.9 dibawah ini, inisialisasi awal untuk kurva

segitiga adalah dengan memasukkan nilai x (nilai keanggotaan), nilai a (nilai

maksimum domain), nilai b (nilai minimum domain) dan nilai c (nilai tengah

domain). Selanjutnya masuk ke pemyataan kondisional, jika x < b atau x > a benar

maka nilai Mu=0, tapi jikasalah maka nilai x dibandingkan kembali, jikax>b dan

x < c benar maka nilai Mu didapat dari rumus Mu=(x-b)/(c-b), tapi jika salah

dibandingkan kembali, jika x > c dan x <a benar maka nilai Mu didapat dari Mu=(a-

x)/(a-c), namun jika x=c maka nilai Mu=l.

Gambar 3.9 Kurva segitiga
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Gambar 3.10 Flowchartkurva segitiga
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3.2.2.3 Perancangan Fuzzy

Pada penelitian ini, setiap variabel fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan

bahu dan segitiga sebagai pendekatan untuk memperoleh derajat keanggotaan suatu

nilai dalam suatu himpunan fuzzy.pencarian derajat keanggotan dari sebuah variabel

telah dijelaskan pada perancang flow char bahu kiri, bahu kanan dan flow chart

segitiga.

3.2.2.2.1 Variabel Biaya Kuliah

Variabel biaya dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu MURAH, SEDANG

dan MAHAL. Himpunan MURAH dan MAHAL menggunakan pendekatan fungsi

keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan

fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.gambar 3.11

500 650 700 850 900 1000

Biya Kuliah (dim Ratusan Ribu)

Gambar 3.11 Variabel Biaya Kuliah
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Fungsi keanggotaan pada variabel biaya kuliah dapat dirumuskan pada persamaan di

bawah ini :

u Biaya Murah[X]

u Biaya Sedang [X]

u Biaya Mahal [X]

700-x

700-500

X-650

.X <500

. 500 < X < 700

,X > 700

.X <650 Atau X> 900

, 650 < X < 750

, 750 < X < 900

X <850

X_85° ,850 < X < 1000
150

,X > 1000

(3.1)

(3.2)

(3-3)

3.2.2.2.2 Variabel Jumlah Dosen

Variabel jumlah Dosen dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT,

SEDANG dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK menggunakan
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pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan

SEDANG menggunakan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.(gambar 3.12)

150 200 250 350 500 800

Jumlah Dosen (orang)

Gambar 3.12 Variabel Jumlah Dosen

Fungsi keanggotaan pada variabel jumlah dosen dapat dirumuskan pada persamaan
dibawah ini :

1 ,X <150

Dosen Sedikit [X]^ 250-x ,150 < X<250
100

0 . X > 250

(3.4)



,X <200 Atau X> 500

Dosen SedangfX]^ x"200 ,200<X<300

.300< X<500

,X <350

Dosen Banyak[X]< X-350 ,350 < X<800

,X >800

45

(3.5)

(3.6)

3.2.2.2.3 Variabel Jumlah Sarana universitas

Variabel jumlah Sarana dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT,

SEDANG dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK menggunakan
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan

SEDANG menggunakan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.gambar 3.13



1000 1500 1800 2200 2800 3000

Jumlah Sarana (Unit)

Gambar 3.13 Variabel Jumlah Sarana
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Fungsi keanggotaan pada variabel Jumlah Sarana dapat dimmuskan pad;a persamaan

dibawah ini :

1 ,X < 1000

Sarana SedikitfXLy' 180° "x , 1000< X< 1800
800

0 . X > 1800

.X < 1500 Atau X > 2800

Sarana SedarKfX]< X-1500 ,150o< x <2000
500

2800-x ,2000 <X< 2800
800

(3.7)

(3.8)



.X <2200

Sarana LengkapX]< X-2200 ,2200 <X< 3000
800

,X > 3000

(3.9)
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3.2.2.2.4 Variabel Umur

Variabel Umur dibagi menjadi 3himpunan fuzzy, yaitu MUDA, PAROBAYA

dan TUA. Himpunan MUDA dan TUA menggunakan pendekatan fungsi

keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan PAROBAYA

menggunakan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.(gambar 3.14)

15 20 25 35 40 45

Umur Universitas (tahun)

Gambar 3.14 Variabel Umur
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Fungsi keanggotaan pada variabel umur dapat dimmuskan pada persamaan dibawah
mi:

1 .X <15

Umurmuda [X]^ 25-* ,15 < X<25
10

0 . X > 25

0 ,X <20 AtauX>40

Umurparobaya[X].< x"20 ,20 < X<30
10

40-x

10

,30 < X<40

.X <35

Umurtua [X]< x"35 ,35 < X<40

.X >40

(3.10)

(3.11)

(3.12)

3.2.2.2.5 Variabel Jumlah Jurusan

Variabel jumlah jurusan dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT,

SEDANG dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK menggunakan
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pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan

SEDANG menggunakan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.(gambar 3.15)

15 20 25 35 40 45

Jumlah Jurusan (Buah)

Gambar 3.15 Variabel JumlahJurusan

Fungsi keanggotaan pada variabel Jumlah jurusan dapat dimmuskan pada persamaan
dibawah ini :

Jurusan Sediki(X]

.X <15

15 < X < 25

,X >25

(3.13)
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.X <20 Atau X> 40

Jurusan sedarxjX] .20 < X < 30

,30 < X < 40

(3.14)

,X <35

Jurusan banyal{X]^ x~35 ,35 < X<40

,X >40

(3.15)

3.2.2.2.6 Variabel Jumlah Alumni

Variabel jumlah alumni dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDrKIT,

SEDANG dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK menggunakan

pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan

SEDANG menggunakan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga.(gambar 3.16)



10 13 15 17 72 25

JumlahAlumni (dim ribuan)

Gambar 3.16 Variabel Jumlah Alumni
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Fungsi keanggotaan pada variabel Jumlah alumni dapat dimmuskan pada persamaan
dibawah ini:

,x <10

Alumni SedikitfX]^ 15-x ,10 < x<15

,X > 15

(3.16)
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•X <13 Atau X> 22

Alumni sedan4X]< X-13 13 < x<16

22-x
,16 < X<22

(3.17)

,X <17

Alumni banyarfX]^^ x-17 17 <x<25

,X >25

(3.18)

3.2.2.2.7 Variabel Jarak

Variabel Jarak dibagi menjadi 3himpunan fuzzy, yaitu DEKAT, SEDANG dan

JAUH. Himpunan DEKAT dan JAUH menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan
yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan fungsi
keanggotaan berbentuk segitiga.(gambar 3.17)



3 5 9 13 19 ?5

Jarak (dim KM)

Gambar 3.17 Variabel Jarak
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*N.

Fungsi keanggotaan pada variabel Jarak dapat dimmuskan pada persamaan dibawah
ini

,X <3

Jarak dekat [X]< $-* ,3 < X<9

,X >9

(3.19)



19-x

•X <5 Atau X> 19

Jarak sedang [X]< X-11 5 ,x$)1

.11 < X<19

,X <13

Jarak jauh [X]< X-13 13 < x 25

,X >25
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(3.20)

(3.21)

3.2.2.4 Perancangan Tabel Basis Data

Pada penelitian ini akan digunakan basis data relasional. Ada beberapa tabel yang
digunakan dalam penelitian ini, tabel-tabel tersebut antara lain :

3.2.2.3.1 Struktur Tabel

1) Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data username dan password
admin. Struktur dari tabel admin dapat dilihat pada tabel 3.1



Tabel 3.1 Tabel Admin

Nama Field

Username

Password

Tipe Data
Varchar

Varchar

55

Panjang
40

32
Username admin

Keterangan

Password Admin

2) Tabel Batas Himpunan

Tabel batas himpunan digunakan untuk menyimpan data batas himpunan

untuk setiap variabel fuzzy. Struktur tabel batas himpunan dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2 Tabel Batas Himpunan

Nama Field

Kode variabel
nama variabel

abatas bawah
abatas atas

bbatas bawah
bbatas tengah
b batas atas

c batas bawah
c batas atas

Tipe Data
Varchar

Varchar

Integer
Integer
Integer
Integer
Integer
Integer
Integer

Panjang

40

Keterangan
Kode variabel fuzzy
Nama variabel fuzzy
Batas bawah

Batas atas

Batas bawah

Batas Tengah
Batas Atas

Batas Bawah

Batas atas

3) Tabel Buku Tamu

Tabel Buku tamu digunakan untuk menyimpan data buku tamu. Stmktur dari

tabel buku tamu dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Tabel Buku Tamu

Id
Nama Field Tipe Data I Panjang

Nama

Email

Url

Komentar

Integer
Varchar

Varchar

Varchar

Text

40

40

40

Id buku tamu
Keterangan

Nama pengguna
Email pengguna
Alamat website pengguna
Komentar pengguna
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4) Tabel MU

Tabel MU digunakan untuk menyimpan data hasil perhitungan dari fungsi
keanggotaan untuk setiap variabel fuzzy yang ada didalam tabel universitas. Struktur
dari tabel MU dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Tabel MU

Nama Field
Kode universitas
Biaya murah
Biaya sedang
Biaya mahal
Jumlahdosen sedi
kit

Jumlahdosenseda

Jumlahdosen ban
yak
Sarana cukup
Sarana sedang
Sarana lengkap
Umur muda
Umur sedang
Umur tua

Jurusan sedikit
Jurusan sedang
Jurusan banvak
Alumni sedikit
Alumni sedang
Alumni banyak
Jarak dekat
Jarak sedang
Jarak

Fire

jauh

s__strength

Panjang

Kode Universitas
Variabel biaya murah
Variabel biaya sedang

Keterangan

Variabel biaya mahal
Variabel jumlah dosen sedikit

Variabel jumlah dosen sedang

Variabel jumlah dosen banyak

Variabel sarana cukup
Variabel sarana sedang
Variabel sarana lengkap
Variabel umur muda
Variabel umur sedang
Variabel umur tua
Variabel jurusan sedikit
Variabel jurusan sedang
Variabel jurusan banyak
Variabel alumni sedikit
Variabel alumni sedang
Variabel alumni banyak
Variabel jarak dekat
Variabel jarak sedang
Variabel jarak jauh
Fire strength
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5) Tabel News

Tabel news digunakan untuk menampilkan informasi universitas. Stmktur
dari tabel news dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel News

Nama Field
Id

Judul

Isi

Posted

Gambar
Hits

Tipe Data
Integer
Varchar

Text

Datetime

Varchar

Integer

Panjang

255

40

Id news
Keterangan

Judul news

Isi news

Tanggal berita
Gambar atau foto
Jumlah baca

6) Tabel SC Main

Tabel SC main digunakan untuk menyimpan data counter pengujung dari
sistem. Struktur tabel SC Main dapat dilihat pada gambar 3.6

Tabel 3.6 Tabel SC Main

Nama Field
Sc name

Sc count

Tipe Data
Varchar

7) Tabel SC Users
Integer

Panjang
255

10

Keterangan
Nama counter

Jumlah counter

Tabel SC Users digunakan untuk menyimpan data user yang mengunjungi
sistem. Struktur tabel SC Users dapat dilihat pada tabel 3.7

Tabel 3.7 Tabel SC Users

Nama Field

Sc ip
Sc time

Sc location

Tipe
Data

Varchar

Integer
Varchar

Panjang

16

10

255

Keterangan

Counter ip address
Counter time

Counter lokasi
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8) Tabel Universitas

Tabel Universitas digunakan untuk menyimpan data universitas. Struktur

tabel universitas dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Tabel Universitas

Nama Field Tipe
Data

Panjang Keterangan

Kode universitas Varchar 8 Kode Universitas
Nama Varchar 50 Nama universitas
Akreditasi Varchar 20 Akreditasi Universitas
Biaya kuliah Integer 5 Variabel biaya kuliah
Jumlah sarana Integer 5 Variabel jumlah sarana
Umur Integer 5 Variabel umur
Jumlah jurusan Integer 5 Variabel jumlah jurusan
Jumlah alumni Integer 5 Variabel jumlah alumni
Jarak pusat kota Integer 5 Variabel jarak dari pusat kota

1Alamat Text Alamat dari universitas
Email Varchar 40 Email dari universitas
url Varchar 50 Alamat website universitas
Telpon Varchar 40 No telpon universitas
Gambar Varchar 30 Foto gedung universitas
Keterangan Text Keterangan atau deskripsi dari

universitas

9) Tabel Fakultas

Tabel Fakultas digunakan untuk menyimpan fakultas yang ada pada suatu

universitas . Struktur tabel fakultas dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Tabel Fakultas

Nama Field Tipe
Data

Panjang Keterangan

Kode fakultas Varchar 8 Kode fakultas
Fakultas Varchar 30 Nama fakultas
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10) Tabel Jurusan

Tabel jurusan digunakan untuk menyimpan fakultas yang ada pada suatu
universitas. Stmktur tabel fakultas dapat dilihat pada tabel 3.10
Tabel 3.10 Tabel Jurusan

11) Tabel Unfak

Tabel un_fak digunakan untuk menghubungkan antara tabel universitas dan
tabel fakultas. Struktur tabel unjak dapat dilihat pada tabel 3.11
Tabel 3.11 Tabel Un fak

Kode universitas
IKode fakultas

12) Tabel jurjak

Tabel jurjak digunakan untuk menghubungkan antara tabel jurusan dan
tabel fakultas. Struktur tabel unjak dapat dilihat pada tabel 3.12
Tabel 3.12 Tabel Jur fak

Panjang Keterangan

Kode universitas
Kode fakultas
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3.2.2.3.2 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel terlihat pada gambar 3.18 .Basis data mempakan kumpulan

dari data yang saling berhubungan yang satu dengan yang lainnya. Data tersebut

disimpan dalam sebuah file atau tabel yang memiliki keterangan tertentu, dan apabila

direlasikan akan menghasilkan informasi yang kompleks. Hubungan antar tabel ini

dihasilkan dengan kunci relasi (relation Key) yang mempakan kunci utama dari

masing-masing file atau tabel. Keberadaan tabel relasi dapat memudahkan dalam

pemeliharaan data dan menghindari kerangkapan data (redudancy), sehingga

informasi yang diperoleh akanlebih akurat dan meminimalkan pembuatan record.
Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 3.18
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3.2.2.5 Perancangan Antar Muka

Rancangan antar muka dari aplikasi fuzzy untuk pendukung keputusan pemilihan
universitas menggunakan Macromedia Dreamweaver MX sebagai teks editornya.
3.2.2.5.1 Perancangan Input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Masukan untuk
sistem informasi adalah data yang merupakan bahan mentah dari infonnasi.
Perancangan masukan adalah rancangan dari forn, yang digunakan untuk
menangkap data (da,a i„pu,), kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari
•ampilan input. Adapun rancangan input diaJog untuk sistem inj ada]ah ^.
berikut :

3.2.2.5.1.1 Perancangan masukan data universitas

Perancangan digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan, pembahan,
penghapusan dan penyimpanan data. Data input universitas ini terdiri dari kode
universitas, nama universitas, biaya kuliah, dosen, jumlah sarana, Lama berdiri,
Jumlah jurusan, Jumlah alumni, jarak dari pusat kota. Rancangan input data
universitas dapat dilihat pada gambar 3.19



Kode Universitas

Nama Universitas

Akreditasi

Biaya Kuliah /Tahun

Jumlah Dosen Orang
Sarana Unit

Lama Berdiri Tahun

Jumlah jurusan Jurusan

Jumlah Alumni Orang

Jarak Dari Pusat Kota Km

Fakultast

Alamat

Email

Url

Telpon

Gambar gedung

Keterangan

Simpan Batal

Gambar 3.19 Input data universitas
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3.2.2.5.1.2 Antarmuka Input Variabel Biaya

Antar muka input variabel biaya ini, digunakan untuk memasukan variabel
biaya. Pada ante muka input variabel biaya ini terdiri dari beberapa inputan antara
lain :batas bawah himpunan biaya murah, bate atas himpunan biaya murah, bate
bawah un.uk himpunan biaya sedang, batas tengah himpunan biaya sedang, batas ate
himpunan biaya sedang, bate bawah himpunan biaya mahal dan bate ate himpunan
biaya mahal. Rancangan input variabel biaya dapa( ^ ^ ^^^



Variabel Fuzzy Biaya Kuliah

Biaya Murah

Batas bawah

Batas Atas

Biaya Sedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Biaya Mahal

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal
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Gambar 3.20 Input variabel Biaya

3.2.2.5.1.3 Antarmuka Input Variabel Jumlah Dosen

Antar muka input variabel jumlah dosen ini digunakan untuk memasukan data

variabel jumlah dosen. Pada antar muka input variabel dosen ini terdiri dari beberapa

inputan antara lain :batas bawah himpunan dosen sedikit, batas atas himpunan dosen

sedikit, batas bawah untuk himpunan dosen sedang, batas tengah himpunan dosen

sedang, batas atas himpunan dosen sedang, batas bawah himpunan dosen banyak dan

batas atas himpunan dosen banyak Rancangan antar muka input variabel jumlah
dosen dapat dilihat pada gambar 3.21



Variabel Fuzzy Jumlah Dosen

Jumlah Dosen Sedikit

Batas bawah

Batas Atas

Jumlah Dosen Sedang
Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Jumlah Dosen Banyak
Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal
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Gambar 3.21 Input variabel Jumlah Dosen

3.2.2.5.1.4 Antarmuka Input Variabel Sarana

Ante muka input variabel jumlah sarana ini digtmakan untuk memasukan
data variabel sarana .Pada ante muka input variabel sarana ini terdiri dari beberapa
inputan antara lain : batas bawah himpunan sarana sedikit, bate ate himpunan
— sedikit, bate bawah untuk himpunan sarana sedang, batas tengah himpunan
sarana se^g, bate ate himpunan sarana sedang, bate bawah himpunan sarana
banyak dan bate ate himpunan sarana banyak. Rancangan ante muka input variabe!
sarana dapat dilihat pada gambar 3.22



Variabel FuzzyJumlah Dosen

Jumlah Dosen Sedikit

Batas bawah

Batas Atas

Jumlah Dosen Sedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Jumlah Dosen Banyak

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal

Gambar 3.22 Input variabel
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sarana

3.2.2.5.1.5 Antarmuka Input Variabel umur

Antar muka input variabel umur ini digunakan untuk memasukan data
variabel umur dari suatu universitas .Pada antar muka input variabel umur ini terdiri
dari beberapa inputan antara lain : batas bawah himpunan umur muda, batas atas
himpunan umur muda, batas bawah untuk himpunan umur parobaya, batas tengah
himpunan umur parobaya, batas atas himpunan umur parobaya, batas bawah
himpunan umur tua dan batas atas himpunan umur tua. Rancangan antar muka input
variabel umur dapat dilihat pada gambar 3.23



VariabelFuzzy Lama Berdiri

Umur Muda

Batas bawah

Batas Atas

UmurParobaya

Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Jumlah Dosen Banyak

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal
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Gambar 3.23 Inputvariabel lama berdiri

3.2.2.5.1.6 Antarmuka InputVariabel Jurusan

Antar muka input variabel jumsan ini digunakan untuk memasukan data

variabel jumsan yang dimiliki oleh suatu universitas .Pada antar muka input variabel

jumsan ini terdiri dari beberapa inputan antara lain : batas bawah himpunan jumsan

sedikit, batas atas himpunan jumsan sedikit, batas bawah untuk himpunan jumsan

sedang, batas tengah himpunan jumsan sedang, batas atas himpunan jumsan sedang,

batas bawah himpunan jumsan banyak dan batas atas himpunan jumsan banyak.

Rancangan antar muka input variabel jumsan dapat dilihat pada gambar 3.24



Variabel Fuzzy Jumlah Jurusan

Jumlah Jurusan Sedikit

Batas bawah

Batas Atas

Jumlah Jurusan Sedang

Batas bawah

Batas tengah

BatasAtas

Jumlah Jurusan Banyak

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal

67

Gambar3.24 input variabel jumlah jurusan

3.2.2.5.1.7 Antarmuka Input Variabel Alumni

Antar muka input variabel alumni ini digunakan untuk memasukan data

variabel jumlah alumni yang dimiliki oleh suatu universitas . Pada antar muka input

variabel alumni ini terdiri dari beberapa inputan antara lain : batas bawah himpunan

alumni sedikit, batas atas himpunan alumni sedikit, batas bawah untuk himpunan

alumni sedang, batas tengah himpunan alumni sedang, batas atas himpunan alumni

sedang, batas bawah himpunan alumni banyak dan batas atas himpunan alumni

banyak. Rancangan antar muka input variabel alumni dapat dilihat pada gambar 3.25



Variabel Fuzzy Alumni

Alumni Sedikit

Batas bawah

Batas Atas

AlumniSedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Alumni Banyak

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal
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Gambar 3.25 Input variabel Jumlah Alumni

3.2.2.5.1.8 Antarmuka Input Variabel Jarak

Antar muka input variabel jarak ini digunakan untuk memasukan data

variabel jarak universitas dari pusat kota. Pada antar muka input variabel jarak ini

terdiri dari beberapa inputan antara lain : batas bawah himpunan jarak dekat , batas

atas himpunan jarak dekat, batas bawah untuk himpunan jarak sedang, batas tengah

himpunan jarak sedang, batas atas himpunan jarak sedang, batas bawah himpunan

jarak jauh dan batas atas himpunan jarak jauh. Rancangan antar muka input variabel

jarak dapat dilihat pada gambar 3.26



Variabel Fuzzy Jarak

Jarak dekat

Batas bawah

Batas Atas

Jarak sedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas Atas

Jarak jauh

Batas bawah

Batas Atas

Simpan Batal
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Gambar 3.26 Input variabel jarak

3.2.2.5.1.9 Antarmuka Input Input News

Antar muka input news ini digunakan untuk memasukan news. Pada antar

muka input news ini terdapat beberapa field inputan antara lain judul, isi dan gambar

news. Rancangan input news dapat dilihatpada gambar3.27



Judul

Isi Berita

Gambar

Simpan Batal
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Gambar 3.27 Input news

3.2.2.5.1.10 Input Ubah Password

Input ubah password ini digunakan untuk mengganti password admin. Ada

beberapa inputan pada antarmuka ubah password ini, antara lain : password lama,

password bam dan re-type password. Rancangan input ubah password dapat dilihat
pada gambar 3.28



Password Lama

Password Baru

Re-type password

OK
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Gambar 3.28 Input Ubah Password

3.2.2.5.1.11 Antar muka Input Buku tamu

Antar muka input buku tamu digunakan untuk memasukan isian buku tamu.

Rancangan antar muka input buku tamu dapat dilihat pada gambar 2.29



Banner

Buku Tamu Menu

Nama

Email

Url

Komentar Statistik

Kirim Batal

List Buku Tamu Serba-serbi

Copy Right

Gambar 3.29 Input Buku tamu
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3.2.2.5.1.12 Antar muka Input Pencarian

Antar muka input pencarian ini digunakan untuk melakukan pencarian data

universitas berdasarkan kode atau nama universitas. Pada antar muka pencarian

universitas ini terdapat beberapa field inputan yaitu pencarian berdasarkan dan kata

atau keyword yang akan dicari. Rancangan antar muka pencarian dapat dilihat pada

gambar 3.30



Pencarian Universitas

Berdasarkan

Kata Kunci

Copy Right

Banner

Cari

Menu

Statistik

Serba-serbi

Gambar 3.30 Input Pencarian
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3.2.2.5.1.13 Antar muka Rekomendasi universitas

Antar muka rekomendasi universitas ini digunakan untuk mencari universitas

yang diinginkan berdasarkan kriteria yang telah dimasukan. Rancangan rekomendasi

universitas dapat dilihat pada gambar 3.31



Rekomendasi

Operator Yangdigunakan
vanabel

Banner

Menu

Biaya Murah Sedang Mahal TDplh
Dosen Sedikit Sedang Banyak TDplh
Sarana Sedikit Sedang Banyak TDplh
Alumni Sedikit Sedang Banyak TDplh
Jurusan Sedikit Sedang Banyak TDplh
Jarak Dekat Sedang Jauh TDpm Statistik

Cari

Copy Right Serba-serbi
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Gambar 3.31 Rekomendasi universitas

3.2.2.5.1.14 Perancangan Interface

Aplikasi fuzzy untuk pendukung keputusan pemilihan universitas ini didalam

pembuatan tampilannya dibagi dalam beberapa kolom tabel, kolom atas sebagai
peletakkan banner aplikasi fuzzy, kolom kanan sebagai bagian menu dan bagian kiri

sebagai tempat meletakkan informasi dari sebuah universitas. Rancangan interface

fuzzy untuk pendukung keptusan pemilihan universitas dapat dilihat pada gambar
3.32
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Banner

Home
Menu

Statistik

Copy Right
Serba-serbi

Gambar 3.32 Interface halaman depan

3.3 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi mempakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada tahap

yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat benar-

benar sesuai dengan yang direncanakan. Pada implementasi perangkat lunak ini akan

dijelaskan bagaimana program sistem ini bekerja, dengan memberikan tampilan

form-form yang dibuat.

3.3.1 Batasan Implementasi

Aplikasi fuzzy untuk pendukung keputusan pemilihan universitas ini, dalam

implementasinya dibatasi pada tambah, update dan delete data universitas, jumsan,

fakultas dan rekomendasi universitas.
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3.3.2 Implementasi antarmuka

Implementasi dari aplikasi pendukung keputusan pemilihan universitas ini

terdiri dari beberapa form yang memiliki fungsi sendiri-sendiri. Form-form tersebut

akan tampil secara berurutan sesuai dengan urutan yang telah terprogram, setelah
pengguna melakukan proses tertentu.

3.3.2.1 Halaman utama user

Halaman ini mempakan halaman utama dari sistem fuzzy untuk pendukung
keputusan pemilihan universitas.Pada halaman utama ini terdapat beberapa menu
antara lain home, about, list universitas, rekomendasi pemilihan, pencarian

universitas dan menu administrator. Tampilan dari halaman utama dapat dilihat pada
gambar 3.33

i <•'•• v* -T ;»'"'«. : - 'J' "i • •• fe * ^"^ * * *

SO

£ ,'f V >j" ;J •%' •}

Gambar 3.33 Halaman utama pengunjung
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3.3.2.2 Halaman About

Halaman ini berisi tentang informasi dari sistem fuzzy yang dibuat. Pada

halaman ini menggambarkan tetang kegunaan dari sistem ini. Tampilan dari halaman
about dapat dilihat pada gambar 3.34

Program ApluVMi Funy untuk mendukung keputusan pm.t.h.n
umv.KH.sb.rbMi. w.b mi diharapkan dapat rn.mber.kM bantuan kepada
par. .»w. dalam mart.lih unmo wasteyang adadiyogyakarta

Program berbasis web inidibuat dengan menggunakan PHP sebagai
bahasa pemrogramannya dan DBMS (DataBase Management syst,,m) *
dgunaiaB adalah MySul. Program iru dibuat ttengan menggunakan 1^2
Fuay(FunyLog.cl yang menerapkan metode Fiuay Database model Tahani.

Program pemilihan universitas ini menggunakan 7 variabel pujjvantar, lain : s.aya kuliah, Jumlah dosen^aTan, yang' dimu*Ua™
berdir, Jurusanyang dimiliki dan Jarak universitas dari pertotaan.

Gambar 3.34 Halaman About

3.3.2.3 Halaman List Universitas

Halaman ini digunakan untuk menampilkan daftar universitas yang ada

diyogyakarta. Tampilan dari halaman list universitas dapat dilihat pada gambar 3.35.
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i-f -f* &a^ *^sr snag. &£

Gambar 3.35 List Universitas
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3.3.2.4 Halaman Rekomendasi Pemilihan

Halaman ini digunakan untuk memberikan rekomendasi pemilihan universitas

berdasarkan kriteria universitas yang diinginkan. Pada halaman rekomendasi

universitas ini terdapat beberapa variabel fuzzy yaitu variabel non fuzzy antara lain :

Fakultas, jumsan, akreditasi dan variabel fuzzy antara lain: biaya kuliah, jumlah

dosen, umur, jumsan yang dimiliki, alumni dan jarak universitas dari pusat kota.

Tampilan dari halaman rekomendasi pemilihan dapat dilihat pada gambar 3.36



- '„' •' { '" ' - "•- ..

RFKOMENDASr >

Fal-ultas Yang diinginkan : Tidokdipillh v

Junior. Yang diinginkan : Tidok dipilih v

Akieditasi . Tidok dipilih "

Pekomendasi vangdigunakan : Tidokdipilih •*

V -fist* Si^s.

Gambar 3.36 Rekomendasi Pemilihan

3.3.2.5 Halaman Pencarian Universitas

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian universitas berdasarkan

kode atau nama universitas. Tampilan dari halaman pencarian universitas dapat
dilihat pada gambar 3.37
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PENCARIAN UNIVERSITAS^

Kode Universitas v

< a. a * i» ;>s

Gambar 3.37 Pencarian Universitas
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3.3.2.6 Halaman login Administrator

Halaman login administrator ini digunakan oleh admin untuk masuk kedalam

halaman admin. Tampilan dari halaman login admin dapat dilihat pada gambar 3.38



ADMINISTRATOR »

log" I

w yr m

Gambar 3.38Login Administrator

3.3.2.7 Halaman Administrator

Halaman ini mempakan halaman utama bagi administrator.Pada halaman

utama administrator ini terdapat beberapa menu antara lain: home, news, Data

universitas, variabel biaya, variabel dosen, variabel sarana, variabel umu, variabel
jumsan, variabel alumni, variabel jumsan dan variabel jarak dari pusat kota
Tampilan halaman administrator dapat dilihat pada gambar 3.39



HOME»

Selamat Dat.ngDi Halaman Adminirtrator

Anda Menggunakan User. admin

Gambar 3.39 Halaman administrator
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3.3.2.8 Input News

Halaman ini digunakan untuk menambah berita terbaru tentang universitas.

Pada halaman tambah news ini terdiri dari beberapa inputan antara lain :judul, isi

berita dan gambar .Tampilan dari halaman news dapat dilihat pada gambar 3.40



83

NEW?

i—5*fU2ri. * __Sl " _Bj_l_ii 3
Mi ••. ': ..^jj =

Simpan I Batal |

DAFTARNEWS*

Gambar 3.40 Input news

3.3.2.9 Input Data universitas

Halaman ini digunakan untuk menambah data universitas. Pada halaman input
data universitas ini terdapat beberapa inputan antara lain :kode univereitas, nama
universitas, akreditasi, biaya kuliah, jumlah dosen, jumlah sarana, umur, jumlah
alumni, jarak universitas dari pusat kota, dan Iain-lain. Tampilan dari input data
universitas dapat dilihat pada gambar 3.41



DAT4. UNIVTRSITAS »

|UNi<

Tidak Dipilih

a

a

a

r~

Gambar 3.41 Input Datauniversitas

3.3.2.10 Input Variabel Biaya

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy biaya. Tampilan
dari input variabel biaya dapat dilihat pada gambar 3.42
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Gambar3.42 Input variabel biaya

3.3.2.11 Input Variabel Jumlah dosen

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy jumlah dosen.

Tampilan dari input variabel jumlah dosen dapat dilihat pada gambar 3.43
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JUMLAH DOSEN *
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Gambar3.43 Input variabel Jumlah dosen

3.3.2.12 Input Variabel Jumlah Sarana

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy jumlah sarana.
Tampilan dari input variabel jumlah sarana dapat dilihat pada gambar 3.44

S
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Gambar 3.44 InputVariabel Sarana

3.3.2.13 Input Variabel umur

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy umur. Tampil;
dari input variabel umur dapat dilihat pada gambar 3.45
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Gambar3.45 Input variabel Umur

Input Variabel Jurusan

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy jumsan. Tampil
dari input variabel jumsan dapat dilihat pada gambar 3.46
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gambar 3.46 Input variabel Jumsan

Input Variabel Alumni

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy alumni. Tampil
dari input variabel alumni dapat dilihat pada gambar 3.47
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Gambar3.47 Input Variabel alumni

3.3.2.16 Input Variabel jarak

Halaman ini digunakan untuk menambahkan variabel fuzzy jarak. Tampil
dari input variabel jarak dapat dilihat pada gambar 3.48

90



F~

F~
Simpan | Batal I

Gambar 3.48 Input variabel jarak
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3.3.2.17 Input Fakultas

Halaman ini digunakan oleh admin untuk fakultas yang ada pada suatu
universitas. Tampilan dari halaman input fakultas dapat dilihat pada gambar 3.49



TiMBIH fAKULTAa
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Gambar 3.49 input fakultas
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3.3.2.18 Input Jurusan

Halaman ini digunakan oleh admin untuk jumsan yang ada pada suatu
universitas. Tampilan dari halaman input jumsan dapat dilihat pada gambar 3.50
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TAHBAH JURUSAN *

LIST JURUSAN »

X

Gambar 3.50 Input jumsan

3.3.2.19 Tambah user admin

Halaman ini digunakan oleh admin untuk menambah user bam. Tampilan dari
halaman input user dapat dilihat pada gambar 3.51
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Gambar 3.51 Tambah useradmin

94

3.3.2.20 Input ubah password

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengubah password. Tampilan dari
halaman ubah password dapat dilihat pada gambar 3.52
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UBAH PASSWORD »

Gambar 3.52 Ubah password

3.3.2.21 Halaman Tampilan Nilai mu universitas

Halaman ini digunakan digunakan untuk menampilkan data mu setiap
universitas. Tampilan dari halaman nilai mu dapat dilihat pada gambar 3.53
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Print j Tutup |

Gambar 3.53 List nilai mu

3.3.2.22 Halaman Tampilan List Variabel Fuzzy

Halaman ini digunakan digunakan untuk menampilkan data variabel fuzzy

yang telah dimasukan. Tampilan dari halaman variabel fuzzy dapat dilihat pada
gambar 3.54



LIST VARIABEL FUZZY »

Keterangan :
B_BWH : Batas Bawah
B_TGH : Batas Tengah
B_ATS : Batas Atas

Done

Print j Tutup |

Gambar 3.54 List variabel Fuzzy
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33.3 Implementasi Prosedural

Implementasi prosedural ini mempakan penerapan rancangan yang telah

dibuat menjadi kedalam bentuk program (sourcecode).Pada aplikasi fuzzy untuk

pendukung keputusan pemilihan universitas di yogyakarta berbasis web ini, menitik

beratkan pada proses perhitungan fire strength dan rekomendasi universitas

berdasarkan kriteria yang telah dimasukan. Pada implementasi prosedural ini

penyusun hanya akan menjelaskan tentang modul-modul apa saja yang digunakan
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dalam aplikasi fuzzy untuk pendukung keputusan pemilihan universitas di yogyakarta
berbasis web. Modul - modul yang ada didalam aplikasi ini antara lain :

• Modul Input Data, modul ini digunakan untuk untuk menginputkan data
universitas, variabel fuzzy.

• Modul perhitungan fire strength, modul ini digunakan untuk menghitung fire
strength dari setiap variabel fuzzy.

• Modul Rekomendasi, modul ini mempakan modul inti dari aplikasi ini.

Modul rekomendasi digunakan untuk mencari universitas berdasarkan kriteria
yang telah dimasukkan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Program

Pada tahap analisis kinerja perangkat lunak dijelaskan tentang pengujian

aplikasi yang digunakan pada sistem pendukung keputusan untuk pemilihan

universitas di yogyakarta berbasis web. Pengujian dilakukan dengan kompleks dan

diharapkan dapat diketahui kekurangan-kekurangan dari sistem untuk kemudian

diperbaiki sehingga kesalahan dari sistem dapat diminimalisasi atau bahkan

dihilangkan. Pengujian sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat.
Pengujian sistem ini dapat dilakukan dengan mengisi/om inputan yang telah

ditampilkan pada BAB III, yaitu dengan mengisi data universitas dan data variabel
fuzzy serta proses rekomendasi universitas.

4.2 Analisis Kinerja Sistem

4.2.1 Penanganan kesalahan

Perangkat lunak ini dibuat cukup bersifat komunikatif , artinya mudah
dimengerti oleh pengguna. Jika terdapat kesalahan-kesalahan pemasukan data
ataupun pilihan beberapa proses yang akan dilakukan maka sistem akan

memberikan tanggapan (feedback) kepada pengguna berupa messagebox Gendela
dialog). Ada beberapa tipe dari penanganan kesalahan antara lain :

99
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1. Penanganan kesalahan input

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangkap error yang terjadi
ketika salah satu field pada/.™ inputan kosong. Contoh penanganan kesalahan
input terdapat pada proses login. Jika username dikosongkan, maka akan muncul
messagebox seperti pada gambar 4.1

http://localhost m
I Username harusdHsi

L
OK

Gambar 4.1 Tampilan jendela dialog jika username kosoni

2. Penanganan kesalahan input tipe data

Penanganan kesalahan input tipe data ini dilakukan untuk menangkap error
yang terjadi ketika data yang dimasukan tidak sesuai dengan tipe data yang
sehamsnya. Contoh penanganan kesalahan input data terdapat padaform input
variabel biaya. Jika batas bawah himpunan biaya murah diisi dengan string, maka
akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.2

http://locaU.ost

| batas bawah biaya murah harus Diisi Dengan Angka

OK

Gambar 4.2 Tampilan jendela dialog jika himpunan biaya murah diisi dengan string
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4.2.2 Pengujian dan analisis

Pada tahap pengujian dan analisis program ini, dilakukan pembandingan
antara kebenaran Masukan serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

1. Masukan Login

Pada form input data login,diberikan contoh masukan seperti dibawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Username : admin

Password : admin

Hasil dari masukan data login tesrsebut dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Antar muka masukan login

2. Masukan Variabel biaya

Pada form input data variabel biaya, diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Biaya murah (dalam ribuan)

Batas bawah :Rp 599

Batas atas :Rp 700

Biaya sedang

Batas bawah : Rp 650



102

Batas tengah :Rp 750

Batas atas : Rp 900

Biaya mahal

Batas bawah : Rp 500

Batas atas : Rp 700

Hasil dari masukan data variabel biaya tersebut dapat dilihat pada gambar 4.4
•! ARJAOH BfAYA -,,

Gambar 4.4 Antar muka masukan variabel biaya

3. Masukan Variabel dosen

Pada form input data variabel dosen, diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Dosen sedikit

Batas bawah : 150 Orang

Batasatas :250 Orang



Dosen sedang

Batas bawah :200 Orang

Batas tengah :30o Orang

Batas atas : 50o Orang

Dosen banyak

Batas bawah :350 Orang

Batas atas : 80o Orang

Hasil dari masukan data variabel dosen tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5
JUMIAH DOSEN .

103

Gambar 4.5 Antar muka masukan variabel dosen

4. Masukan Variabel sarana

Pada form input data variabel sarana , diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan
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Sarana sedikit

Batasbawah : JOOO Unit

Batasatas : igoo Unit

Sarana sedang

Batas bawah : 1500 Unit

Batas tengah : 2000 Unit

Batas atas : 2800 Unit

Sarana banyak

Batas bawah :2200 Unit

Batas atas : 3000 Unit

Hasil dari masukan data variabel sarana tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6

SARANA DAN PKASARAtU

Gambar 4.6 Antar muka masukan variabel sarana
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5. Masukan Variabel Umur

Pada form input data variabel umur , diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Umur muda

Batas bawah

Batas atas

Umur parobaya

Batas bawah

Batas tengah

Batas atas

Umur tua

: 15 Tahun

: 25 Tahun

: 20 Tahun

30 Tahun

40 Tahun

Batas bawah : 35 Tahun

Batas atas : 45 Tahun

Hasil dari masukan data variabel umur tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7

ASAHA rMN PRAS.ARAKA ,.

Gambar 4.7 Antar muka masukan variabel umur
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6. Masukan Variabel jurusan

Pada form input data variabel jumsan , diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Jurusan sedikit

Batas bawah

Batas atas

Jurusan sedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas atas

Jurusan banyak

Batas bawah

Batas atas

: 15 jumsan

: 25 jumsan

: 20 jumsan

: 30 jumsan

: 40 jumsan

: 35 jumsan

: 45 jumsan

Hasil dari masukan data variabel jumsan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8

Gambar 4.8 Antar muka masukan variabel jumsan
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7. Masukan Variabel alumni

Pada form input data variabel alumni , diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Alumni sedikit (dalam ribuan)

Batas bawah

Batas atas

Alumni sedang

Batas bawah

Batas tengah

Batas atas

Alumni banyak

Batas bawah

Batas atas

Hasil dari masukan data variabel alumni tersebut dapat dilihat pada gambar 4.9

: 10 orang

: 15 orang

: 13 orang

: 16 orang

: 22 orang

: 17 orang

: 25 orang

Gambar4.9 Antar muka masukan variabel alumni
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8. Masukan Variabel jarak

Pada form input data variabel jarak, diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Jarak dekat (dalam Kilometer)

Batas bawah :3 KM

Batas atas :9 KM

Jarak sedang

Batas bawah :5 KM

Batas tengah : 11 KM

Batas atas : 19 KM

Jarak jauh

Batas bawah : 13 KM

Batas atas :25 KM

il dari masukan data variabel jarak tersebut dapat dilihat pada gambar 4.10

Gambar 4.10 Antar muka masukan variabel jarak
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9. Masukan data universitas

Pada form input data universitas , diberikan contoh masukan seperti dibawah

ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Kode universitas

Nama

Akreditasi

Biaya Kuliah

Jumlah dosen

Sarana

Lama berdiri

Jumlah jurusan

Jumlah alumni

Jarak dari pusat kota

Fakultas yang dimiliki

Alamat

Email

Url

Telpon

Keterangan

:UN16

: Universitas Muhamadiyah yogyakarta

:A

: Rp 1000 /tahun (dim ribuan)

: 500 orang

: 1000 Unit

: 35 Tahun

: 23 Jumsan

: 10Orang (dalam ribuan)

:7KM

: Teknik,Ekonomi

: Ring road barat

: umy@yahoo.com

: www.umy.ac.id

:89789

: bagus

Hasil dari masukan universitas tersebut dapat dilihat pada gambar 4. 11



DATAUNIlrTRSITAS.,

.afliadiyariyogyaka.-ta.

A v

luOC

5a

I'4/

n

D

D

D:

Ringroad barat

umyi8yaiioo.com

www.umy.3C.iu

89789

Gambar 4.11 Antar muka masukan data
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universitas

10. Masukan data fakultas

Pada form input data fakultas ,diberikan contoh masukan seperti dibawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Kode fakultas : HK

Fakultas .Hukum

Hasil dari masukan fakultas tersebut dapat dilihat pada gambar 4.12
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AHSAMfAMM MS -.

Gambar 4.12 Antar muka masukan data fakultas

11. Masukan data jurusan

Pada form input data jumsan, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Kode jurusan : jj

Jurusan . informatika

Hasil dari masukan jumsan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.13
TAMBAH JURUSAH ,;

Gambar 4.13 Antar muka masukan data
jurusan

12. Rekomendasi pemilihan universitas

Form rekomendasi universitas ini digunakan untuk mencari universitas
berdasarkan kriteria yang diMasukan.. Pembentukan query pada halaman
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rekomendasi universitas ini, menggunakan operator AND dan OR untuk

menghubungkan antar variabel.Untuk operator AND, berdasarkan jumlah variabel

yang digunakan yaitu 10 variabel ( 7variabel fuzzy dan 3variabel non fuzzy),

dengan rSetiap variabel fuzzy terbagi atas 3himpunan fuzzy, dan kemungkinan

membebaskan kategori (tidak memilih himpunan apapun). Sehingga total setiap

variabel memiliki 4 kemungkinan pilihan. Dengan demikian, banyaknya

kombinasi pilihan kategori untuk ketujuh variabel fuzzy adalah 47=16.384

kombinasi pilihan. Dan variabel non fuzzy mempunyai 33=81 kombinasi pilihan.

Jadi dari variabel fuzzy dan non fuzzy didapatkan kombinasi sebanyak
16.384*81=1327104 kombinasi pilihan.

a. Datapengujian operator AND

Pada form input rekomendasi universitas , diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Fakultas yang diinginkan : Ekonomi

Jumsan yang diinginkan :Manajemen

Akreditasi . A

Rekomendasi yang digunakan : AND

Biaya kuliah . murah

Jumlah dosen . sedikit

Sarana yang dimiliki :cukup

Jumsan yang dimiliki : sedikit



Jumlah alumni . sedikit

Jarak dari pusat kota : dekat

Hasil dari masukan jumsan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.14
KMOMfMDASI ,.

Fakultas , ang dimgir* an Ekotlomi

iM'U.an iangJungirrh an Manojemen

AMedita-;: . A

Sei jmenda.• ..arradijunal an AND

13

Gambar 4.14 Antar muka masukan rekomendasi universitas dengan operator AND

Ketika tombol "Can" di tekan, maka akan langsung menjalankan proses
perhitungan untuk meneari universitas berdasarican kriteria yang telah diMasukan.
Proses pencarian ini, meneari universitas berdasarkan hasil perhitungan fire strength
untuk setiap universitas. Lis. Nilai Mu untuk setiap universes setelah melalui proses
perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.15



Gambar 4.15 List nilai mu setiap universitas

Hasil dari pencarian dengan kriteria yang telah diMasukan dapat
dilihat pada gambar 4.16 dibawah ini

HASIL REKOMEHDAS) ,,
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Gambar 4.16 Hasil rekomendasi

Pada gambar 4.16 mempakan hasil rekomendasi yang dihasilkan oleh
program yang telah dibuat. Kemudian untuk menguji kesesuaian program
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maka kita hams melakukan penghitungan fire strength secara manual.dengan
menggunakan rumus dibawah ini

uBiayaMURAH D u Dosen Sedikit D uSaranaCUKUP n u Umur
MUDA fl uJurusan SEDIKIT n u Alumni SEDIKIT D uJarak
DEKAT =min (uBiayaMURAH; uDosen Sedikit; uSaranaCUKUP ;
uUmur MUDA;uJurusan SEDIKIT;u Alumni SEDIKITjuJarak
DEKAT ).

Dari perhitungan manual didapat fire strength untuk setiap
umversitas.Hasil perhitungan fire strength secara manual dapat dilihat pada
tabel 4.1

Tabel 4.1 Fire Strenght Operator AND
No Kode Universitas Fire Strength

1 UNI 1.00
2 UN2 1.00
3 UN3 0.07
4 UN4 0.16
5 UN5 0.18
6 UN6 0.00
7 UN7 0.11
8 UN8 0.02
9 UN9 0.00
10 UN10 0.00
11 UN11 0.00
12

13
UN12 0.00
UN13 0.00

14 UN14 1.00

Pada tabel 4.1 dapat dilihat terdapat 8 universitas yang
direkomendasikan dari hasil perhitungan variabel fuzzy. Kemudian kita akan

melihat untuk variabel non fuzzynya dengan kriteria Fakultas Ekonomi,
jumsan manajemen dan akreditasi A. Maka hanya didapat 4universitas yang
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masuk ke dalam kriteria pencarian.yaitu UNI, UN2, UN7 dan UN3. dari hasil

perhitungan manual terdapat kesesuaian dengan hasil rekomendasi
menggunakan program.

b. Data pengujian operator OR

Pada form input rekomendasi universitas ,diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Fakultas yang diinginkan :Ekonomi

juiusaii yang aimgmkan : Manajemen

Akreditasi
:A

Rekomendasi yang digunakan .OR

Biaya kuliah
: murah

Jumlah dosen
: sedikit

Saranayangdimiliki : cukup

Jurusan yang dimiliki
: sedikit

Jumlah alumni
: sedikit

Jarak dari pusat kota
: dekat

Hasil dari masukan jumsan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.17



RfKOMtttDASl sl

Fakultasrang diinginkan

Jurusan Yangflfma**an

AKraoitasi

r^omendaiiysngtfieijnakan :
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Gambar 4.17 Antar muka masukan rekomendasi universitas dengan operator OR

Ketika tombol "Cari" di tekan. maka akan .angsung menjalankan proses
perhitungan untuk mencan universitas berdasarkan kriteria yang telah diMasukan.
Proses pencarian ini, meneari tmiversitas berdasarkan hasil perhitungan fire strength
un.uk setiap universitas. List Nilai Mu untuk s«iap universitas setelah mdalui proses
perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.18



Gambar 4.18 List nilai mu setiap universitas

Hasil dari pencarian dengan kriteria yang telah diMasukan dapat

dilihat pada gambar 4.19 dibawah ini

HASH REKOMENDASI»

Gambar 4.19 Hasil rekomendasi
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Pada gambar 4.18 mempakan hasil rekomendasi yang dihasilkan oleh

program yang telah dibuat. Kemudian untuk menguji kesesuaian program
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maka kita harus melakukan penghitungan fire strength secara manual.dengan
menggunakan ramus dibawah ini

UBiayaMURAH UuDosen Sedikit UuSaranaCUKUP UuUmur
MUDA U uJurusan SEDIKIT UuAlumni SEDIKIT U uJarak
DEKAT =max (uBiayaMURAH; uDosen Sedikit; uSaranaCUKUP •
"Umur MUDA;u,urusa„ SEDIK,T;n A,um„i SED^T; '̂
UfcKAT ).

Dari perhitungan manual didapat fire strength untuk setian~™ perhitungan fire streng* _ _ ^ ^
T^be^Fire Strenght Operator OR

!Universi
_UN1_
_UN2_
_UN3_
JJN4_
UN5

"ada tabe, 4.2 dapa, diliha, terdapa, ,4 universitas ^
d-rekomendasikan dari has,, penman variabe, ^ ^^^ ^

^^ manajemen *"^^ A**• -ya didapat 3„„ivereitas yang
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masuk ke dalam kriteria pencarian.yaitu UNI, UN2, UN7 dan UN3. dari hasil
perhitungan manual terdapat kesesuaian dengan hasil rekomendasi
menggunakan program.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Fuzzy database model Tahani dapat diimplementasikan dalam bentuk

perangkat lunak apabila sudah ditentukan data indikator untuk masing-

masing perspektif. Masing-masing input hams mempunyai nilai sehigga akan

diperoleh data akurat yang dapat digunakan untuk meneari nilai Mu yang
nanti akan digunakan sebagai rekomendasi pemilihan universitas.

2. Sistem yang dibangun mempakan sistem basisdata fuuzzy dengan model
tahani, maka relasi yang ada dalam basisdata masih bersifat standar dengan
penekanan fuzzy pada field dalam tabel yang ada pada basisdata tersebut.

5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis temtama masalah
pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian
dimasa yang akan dating sebagai berikut :

1. Sebaiknya operator yang digunakan tidak hanya AND dan OR. Akan tetapi
juga bisa menggunakan penggabungan keduanya
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2- Variabel fuzzy yang digunakan sebaiknya lebih khusus lagi. Tidak hanya
menggunakan variabel yang sifatnya global saja

3- Sebaiknya disertai grafik yang dinamis untuk mengambarkan fungsi
keanggotaan untuk setiap variabel.
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